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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1.  Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian maka dapat disimpulkan bahwa tumbuhan famili 

yang terdapat di kawasan Cagar Alam Panua Desa Maleo berjumlah 7 yaitu 

Epipremnum pinnatum, Scindapsus pictus, Rhaphidophora aurea, Hamalomena 

cordata, Aglaonema simplex, Alocasia longiloba Miq, Amorphophallus variabilis.  

Nilai kepadatan populasi tertinggi terdapat pada stasiun V yaitu sebesar 0,027 

indv/m
2 

 dan kepadatan populasi terendah berada pada stasiun I yaitu sebesar 0.010 

Ind/m
2
.  Famili Araceae dapat ditemukan di Lokasi penelitian walaupun adanya alih 

fungsi lahan, karena spesies famili Araceae mampu tumbuh pada lingkungan dengan 

kelembaban yang rendah hingga tinggi dan memiliki kemampuan beradaptasi yang 

baik terhadap kondisi lingkungan.  

5.2.  Saran 

Dari hasil penelitian yang dilakukan terdapat beberapa saran, yaitu: 

1. Diharapkan kepada instansi/lembaga terkait dan masyarakat agar dapat menjaga 

kelestarian di Kawasan Cagar Alam Panua Khususnya Desa Maleo sehingga 

keseimbangan lingkungan tetap stabil. 

2. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut tentang Famili Araceae  Di Kawasan Cagar 

Alam Panua Khususnya Desa Maleo. 
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